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ABSTRAK 

Saudi Arabia, sebagai daerah turunnya wahyu secara geografis beriklim 
subtropis, daerah yang tergolong dekat dengan khatulistiwa, di mana perjalanan dan 
pergantian waktu berjalan secara normal. Itulah alasan mengapa al-Quran dan hadis 
tidak pernah menyinggung perkara penentuan waktu salat di daerah berlintang tinggi.  

Penelitian ini akan menganalisis pemikiran Saadoe’ddin tentang penentuan 
awal waktu salat di daerah kutub melalui tinjauan astronomi dan fikih, di mana 
pendapat Saadoe’ddin ini cenderung berbeda dengan kebanyakan pendapat para ahli.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
library research, di mana sumber primer berupa buku Shalat dan Puasa di Daerah 
Kutub  karya Saadoe’ddin Djambek, sedangkan sumber sekundernya adalah buku-
buku yang berkaitan dengan ilmu falak dan buku-buku keislaman lainnya. 
Selanjutnya data-data tersebut dipelajari dan dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif-analitis  . 

Hasil penelitian ini menunjukkan; Pertama, Saadoe’ddin tetap berpedoman 
bahwa waktu salat suatu daerah tidak bisa mengikuti daerah lainnya karena berbeda 
lintang. Salah satu usaha Saadoe’ddin untuk menengahi permasalahan tersebut adalah 
dengan menganalogikan daerah yang tidak teridentifikasi waktu salatnya dengan 
keadaan orang pingsan atau pun tertidur, sehingga kewajiban salat tetap harus 
dilakukan meski waktu salatnya berbeda dengan waktu normal sekitar khatulistiwa. 
Pendapat tersebut dianalisir sebagai salah satu usaha Saadoe’ddin untuk memadukan 
perhitungan astronomi waktu salat dengan ketentuan waktu salat dalam syariat Islam. 
Kedua,  Ditinjau dari ilmu astronomi, data-data dan ketentuan untuk mengetahui 
posisi Matahari di suatu daerah yang digunakan oleh Saadoe’ddin adalah benar dan 
juga memudahkan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya waktu salat di daerah-
daerah tertentu, namun perlu diperhatikan lagi untuk perhitungan ketinggian Matahari 
saat terbit dan terbenam juga untuk menggunakan waktu daerah bukan menggunakan 
mean time. Ditinjau dari ilmu fikih, pengqiyasan Saadoe’ddin Djambek atas tidak 
ditemukannya waktu salat tertentu dengan keadaan orang tertidur atau pun pingsan 
dirasa kurang tepat, karena dalam kenyataannya mereka itu dalam keadaan sadar dan 
menyadari keadaan alam daerah mereka. Penulis dalam hal ini cenderung pada 
pendapat T.Djamaluddin, bahwasannya untuk jadwal waktu salat daerah tertentu yang 
tidak teridentifikasi lebih baik dan lebih pasti menggunakan waktu normal setempat, 
sebelum dan sesudah waktu ekstrem, sehingga ritme waktu salatnya akan menjadi 
teratur dan tidak terlalu bersimpangan dengan fenomena rill di daerah tersebut.   

Kata kunci :   Saadoe’ddin Djambek, Salat di daerah kutub 
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MOTTO 
 
 

فَإِذَا قَضَيْتُمُ الصلاةَ فاَذكُْرُوا اللهَ قِيَاماً وَقُـعُوداً وَعَلَى جُنُوبِكُمْ فإَِذَا اطْمَأْنَـنْتُمْ 

 فَأَقِيمُوا الصلاةَ إِن الصلاةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَاباً مَوْقُوتاً 

  )۱۰۳(النساء : 
 

Maka  apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah swt ketika kamu 

berdiri, pada waktu duduk dan berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, 

maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sunggguh, shalat itu adalah 

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.”1 

(QS. An-Nisa (4) : 103) 

 

 

  

                                                           
1 Yayasan penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: 

CV. Penerbit J-art, 2005, hlm. 96. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik Bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet ( dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De ( dengan titik di bawah) ض



xi 

 

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̓ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap ( tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 Muqaddimah : ھ( ھ'&

 

C. Vokal 
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1. Vokal Tunggal 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : *+, = fataha 

/ Kasrah/ ditulis “i” contoh : -./ = ‘alima 

/dammah/ ditulis “u” contoh :   0+1  = kutub 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap / fathah dan ya/ ditulis “ai” contoh :  23ا = aina 

Vokal rangkap / fathah dan waw/ ditulis “au” contoh : 45ل = haula 

D. Vokal Panjang 

/ Fathah/ ditulis “a” contoh : 78ع    =bȃ‘a 

/ Kasrah/ ditulis “I” contoh : -:./ = ‘alîmun 

/dammah/ ditulis “u” contoh  : /.4م   = ‘ulûmun 

 

E. Hamzah 

Huruf hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof  (̓). Contoh : ا3;7ن    = îman 

 

F. Lafzul Jalalah 

Lafzul - jalalah (kata الله) yang berbentuk frase nomina ditransliterasikan tanpa 

hamzah. Contoh : الله&=/ ditulis : Abdullah 
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G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil  

3. Kata sandang “al-“ di awal kalimat dan pada kata “al-Qur‟an” ditulis dengan 

huruf kapital. 
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